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ABSTRAK

Penggunaan narkoba merupakan masalah global yang dihadapi oleh berbagai
negara termasuk Indonesia. Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi di
Indonesia dengan jumlah pengguna narkoba sebanyak 3359 orang. Penggunaan
narkoba dalam jangka panjang dapat memberikan efekcandu dan dampak buruk
bagi kesehatan, kehidupan sosial dan mental. Pencandu narkoba dapat diberikan
terapi aktivitas kelompok untuk memotivasi dan menunjang kesembuhan dari
mantan pengguna narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian terapi aktivitas kelompok terhadap perubahan motivasi pencandu
narkoba. Metode yang digunakan adalah quasy experiment dengan teknik
pengambilan sampel yaitu non probability sampling pada populasi pecandu
narkoba di pusat rehabilitasi Ar-Rahman Jakabaring berjumlah 25 orang. Sampel
penelitian berjumlah 11 orang. Hasil analisis data dengan uji t berpasangan (t
paired) di dapatkan nilai p yaitu 0.002 (<0.05) yang dapat diinterpretasikan bahwa
terapi aktivitas kelompok memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi
pemulihan pecandu narkoba di pusat rehabilitasi Ar-Rahman Jakabaring. Terapi
aktivitas kelompok dapat diberikan sebagai terapi untuk mempercepat pemulihan
dan penyembuhan pecandu narkoba di pusat rehabilitasi.

Kata Kunci : Motivasi, Pencandu Narkoba, Terapi Aktivitas Kelompok
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ABSTRACT

Drugs use is a global problem faced by various countries, including Indonesia.
South Sumatra is one of the provinces in Indonesia with a total of 3359 drug
users. Long-term drug use can have addictive effects and have negative impacts
on health, social and mental life. Drug addicts can be given group activity
therapy to motivate and support the recovery of former drug users. This research
aims to determine the effect of providing group activity therapy on changes in the
motivation of drug addicts. The method used was a quasi experiment with a
sampling technique, namely non-probability sampling, on a population of 25 drug
addicts at the Ar-Rahman Jakabaring rehabilitation center. The research sample
consisted of 11 people. The results of data analysis using the paired t test
obtained a p value of 0.002 (<0.05) which can be interpreted as group activity
therapy having a significant influence on the motivation for recovery of drug
addicts at the Jakabaring Ar-Rahman rehabilitation center. Group activity
therapy can be provided as therapy to speed up the recovery and healing of drug
addicts in rehabilitation centers.

Keywords: Drug Addicts,Group Activity Theory, Motivation,
References : 42 ( 1964 - 2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan yang sangat pelik
sehingga memerlukan upaya penanggulangan yang komprehensif, memadukan
kerjasama dan keterlibatan aktif masyarakat yang harus dilakukan secara terus menerus.
Masalah penyalahgunaan narkoba dalam budaya Indonesia meningkat dengan cepat,
dengan berbagai macam narkotika didistribusikan ke berbagai daerah, mulai dari pusat
kota besar hingga masyarakat pedesaan terpencil. Akibatnya, hal ini menyebabkan
peningkatan jumlah pengedar, konsumen, dan mereka yang menderita kecanduan
narkoba. Penyalahgunaan narkoba lazim terjadi di berbagai demografi, meliputi anak-
anak, remaja, generasi muda, tokoh terkemuka, dan bahkan pejabat pemerintah.
Perkembangan kecanduan narkoba dari waktu ke waktu semakin meningkat, sehingga
menimbulkan dampak yang sangat merugikan. Oleh karena itu, jika Anda terjebak dalam
keadaan sulit ini, Terlibat dalam penyalahgunaan narkoba pasti akan membawa pada
takdir yang suram dan berpotensi menimbulkan bencana (Zulkarnain, 2019).

Berdasarkan data dari Sistem Database Permasyarakatan (SDP) Pusat pada tahun
2021 tercatat sebanyak 52.939 pengguna narkoba diseluruh Indonesia, sedangkan jumlah
pengguna narkoba di Sumatera Selatan sebanyak 3.359 pengguna (PUSLIDATIN BNN,
2022). Kemudian kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan bapak
Brigjen Pol. Djoko Prihadi menjelaskan berada pada urutan nomor dua terbesar terpapar
narkoba di Indonesia (BNN Sumsel, 2022). Hal ini membuktikan bahwa pecandu

narkoba sudah sangat banyak.
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Salah satu cara pengobatan paling sering digunakan dalam proses rehabilitasi
kecanduan narkoba adalah terapi aktivitas kelompok. Rehabilitasi adalah usaha untuk
memulihkan dan menjadikan pecandu narkotika hidup sehat jasmaniah dan rohaniah
sehingga dapat menyesuaikan dan meningkatkan kembali keterampilan, pengetahuan,
serta kepandaiannya dalam lingkungan hidup. Tujuan rehabilitasi adalah untuk
memungkinkan individu yang menderita penyalahgunaan dan kecanduan narkoba untuk
berintegrasi kembali ke dalam kegiatan masyarakat dan mendapatkan kembali
kepercayaan diri, harga diri, kesadaran, dan akuntabilitas terhadap diri mereka sendiri,
orang tua, lingkungan, dan prospek mereka. Individu dengan gangguan penyalahgunaan
napza terkadang dikucilkan oleh masyarakat karena potensinya memberikan pengaruh
negatif terhadap orang-orang di sekitarnya. Mendapatkan rehabilitasi yang komprehensif
dapat memfasilitasi reintegrasi pecandu narkoba ke dalam masyarakat.

Pemulihan adalah upaya sistematis untuk mengembalikan suatu keadaan ke
kondisi semula atau mendapatkan kembali kondisi semula. Masa pemulihan memerlukan
tahapan yang berurutan, pertama dengan penanaman kesadaran untuk menghentikan
perilaku berbahaya, diikuti dengan upaya intervensi medis dan komitmen berikutnya
untuk terlibat dalam program rehabilitasi (Afriani dan Sari, 2017). Pemulihan bagi
mereka yang terkena dampak penyalahgunaan narkoba memerlukan proses yang
disengaja di mana pengguna narkoba mencapai tingkat kesadaran yang mendorong
mereka untuk mengambil keputusan untuk berhenti mengonsumsi narkoba melalui
partisipasi dalam program pemulihan. Rehabilitasi sangat penting untuk upaya
pemulihan yang efektif. Definisi alternatif motivasi selain yang ditawarkan oleh
(Prihartanta, 2015) adalah suatu proses kognitif di mana seseorang merasakan adanya
dorongan internal yang bertujuan untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu

dalam pikirannya. Keinginan seseorang untuk terbebas dari penyalahgunaan narkoba
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didukung oleh keinginannya untuk mendapatkan kesembuhan atau rehabilitasi. Individu
yang termotivasi untuk mengatasi kecanduan narkoba lebih mungkin dianggap sebagai
kandidat yang cocok untuk pengobatan dan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk
mencapai pemulihan optimal dan mempertahankan kesejahteraan mereka dengan tidak
menggunakan narkoba (Primanda, 2015).

Modalitas terapi yang digunakan saat ini adalah TAK. Group Activity Therapy
merupakan suatu pendekatan terapi yang dilaksanakan oleh perawat untuk sekelompok
klien yang mempunyai masalah keperawatan serupa. Kegiatan berfungsi sebagai
intervensi terapeutik, sedangkan kelompok adalah penerima layanan. Kelompok
berfungsi sebagai sistem yang saling bergantung di mana klien terlibat dalam interaksi
yang dinamis. Ini berfungsi sebagai laboratorium untuk mempraktikkan perilaku baru
yang adaptif untuk menggantikan perilaku lama yang maladaptif. (Stuart and Sundeen,
2006). Terapi aktivitas kelompok yang dilakukan di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-
Rahman Jakabaring Palembang hanya berfokus pada kegiatan spiritual seperti dzikir.
Setelah diamati pada saat melakukan kegiatan terlihat yang aktif hanya fasilitator saja.
Sedangkan pada proses Terapi Aktivitas kelompok Klien harus lebih aktif dan
kooperatif.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 agustus 2022.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu pengurus panti
rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang. Pengelola menyatakan bahwa
sejumlah besar pengguna narkoba menunjukkan kurangnya motivasi diri untuk menjalani
pemulihan dan berintegrasi kembali ke masyarakat. Perilaku yang ditunjukkan oleh
individu yang kecanduan narkoba mencerminkan kurangnya dorongan yang melekat,
karena mereka sering menarik diri dari interaksi sosial, kesulitan dalam komunikasi

antarpribadi, dan menunjukkan keengganan dalam mencari solusi terhadap tantangan
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yang timbul dari lingkungannya. Selanjutnya, lima orang yang menderita kecanduan
narkoba diwawancarai dan mengungkapkan adanya penurunan nyata dalam tingkat minat
mereka terhadap lingkungan, berkurangnya rasa percaya diri, dan kurangnya antusiasme
terhadap kehidupan.

Pusat rehabilitasi narkoba Ar-Rahman menerapkan Terapi Aktivitas Kelompok
(TAK) sebagai sarana untuk mengatasi tantangan yang dihadapi para pecandu narkoba.
Strategi ini memfasilitasi pengembangan motivasi intrinsik untuk segera menghilangkan
dampak pengobatan. Memiliki rasa motivasi diri yang kuat sangatlah penting. Individu
yang memiliki motivasi diri akan menunjukkan kepercayaan diri pada kemampuan
mereka sendiri dan terlibat dalam interaksi dan komunikasi antarpribadi dengan lebih
mudah.

Hal inilah yang menarik penulis untuk dapat mengulas lebih dalam tentang pengaruh
terapi terhadap perubahan motivasi pemulihan pecandu narkoba di pusat rehabilitasi
narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang.

B. Rumusan Masalah

Pecandu narkoba adalah seorang penyalahguna narkoba yang telah mengalami
ketergantungan terhadap satu atau lebih jenis narkotika, psikoterapika, dan bahan adiktif
lainnya baik secara fisik maupun psikis. Penyalahgunaan narkoba memberikan dampak
yang signifikan baik di tingkat lokal maupun nasional, dan juga berdampak buruk
terhadap kesejahteraan individu yang berjuang melawan kecanduan. Penyalahgunaan
narkoba akan mengganggu keseimbangan kehidupan sehari-hari seseorang. Setelah
penggunaan narkoba, kemampuan kognitif dan spiritualnya akan terganggu, sehingga
terjadi perubahan perilaku yang tidak disengaja. Oleh karena itu, individu harus
menjalani terapi dan rehabilitasi untuk mengubah pola konsumsi obatnya. Terapi Aktiitas

Kelompok merupakan suatu pendekatan terapi yang dilaksanakan perawat untuk
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sekelompok klien yang mempunyai masalah keperawatan yang dilakukan di Pusat
Rehabilitasi Ar-Rahman Jakabaring Palembang. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi
saling membantu dan mendukung di antara mereka yang menjalani rehabilitasi, dengan
tujuan mendorong pertumbuhan dan peningkatan pribadi.

Berdasarkan fenomena di atas, dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana
pengaruh TAK terhadap perubahan motivasi pemulihan pecandu narkoba di Pusat
Rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Terhadap Perubahan
Motivasi Pemulihan Pecandu Narkoba di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman
Jakabaring Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui perubahan motivasi pemulihan pecandu narkoba di pusat
rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang sebelum dilakukan TAK.
b. Untuk mengetahui perubahan motivasi pemulihan pecandu narkoba di pusat
rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang sesudah dilakukan TAK.
c. Untuk mengetahui pengaruh TAK terhadap perubahan motivasi pemulihan
pecandu narkoba di pusat rehabilitasi narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang
sebelum dan sesudah dilakukan TAK.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber penelitian
selanjutnya bagi peneliti lain mengenai Pengaruh TAK Terhadap Motivasi Pemulihan

Pecandu Narkoba di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu sarana penerapan ilmu pengetahuan yang
telah didapat oleh peneliti, memberikan pengalaman dalam penelitian, menambah
wawasan peneliti, serta memberikan wacana baru bagi peneliti lain tentang
Pengaruh TAK Terhadap Motivasi Pemulihan Pecandu Narkoba di Pusat

Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang.

b. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi penting serta masukan bagi pusat
rehabilitasi  narkoba Ar-Rahman Jakabaring Palembang agar dapat
mengembangkan proses TAK, seperti menjadikan klien lebih aktif dalam kegiatan
dibandingkan dengan fasilitator sehingga diharapkan dapat menambah motivasi
pada klien selama proses rehabilitasi.
c. Bagi Responden
Dapat memberikan manfaat bagi para pecandu narkoba dan diharapkan bisa
memperoleh pendampingan proses rehabilitasi yang lebih tepat dan efektif untuk
terlepas dari penggunaan narkoba antara lain dengan penggunaan TAK.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini termasuk pada lingkup keperawatan jiwa dan keperawatan komunitas
yang dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan terapi aktivitas kelompok
(TAK) terhadap motivasi pemulihan pecandu narkoba. Penelitian ini dilaksanakan pada
Februari sampai maret 2023 di pusat rehabilitasi Ar-Rahman Jakabaring Palembang
dengan populasi 25 orang pecandu narkoba yang direhabilitasi. Sampel penelitian

diambil menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive
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sampling yang didapatkan 11 orang. Penelitian ini menggunakan instrument skala
motivasi sembuh oleh Skala Penilaian Perubahan Universitas Rhode Island (URICA )

yang dianalisa secara univariat dan secara bivariat dengan uji t berpasangan.
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